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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui program Peace Library pada Rumah
Relawan Remaja dalam menumbuhkan minat belajar peserta di Desa Lam Lumpu
Kabupaten Aceh Besar, menemukan faktor-faktor yang mempengaruhi minat
belajar peserta pada program Peace Library pada komunitas Rumah Relawan
Remaja, dan untuk mengetahui dampak program Peace Library pada Rumah
Relawan Remaja terhadap minat belajar peserta di Desa Lam Lumpu, Kabupaten
Aceh Besar. Program Peace Library merupakan salah satu kegiatan literasi yang
dirancang untuk menumbuhkan minat belajar peserta melalui pendekatan edukatif
dan rekreatif. Dalam pelaksanaannya, kegiatan ini mencakup aktivitas membaca,
diskusi, permainan edukatif, dan pembuatan karya kreatif yang difasilitasi oleh para
relawan muda. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif
dengan pendekatan deskriptif. Subjek penelitian terdiri dari relawan dan peserta
program Peace Library. Teknik pengumpulan data meliputi observasi partisipati
aktif, wawancara semi terstruktur, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan
dengan cara reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa program Peace Library memberikan dampak
positif terhadap peningkatan minat belajar peserta. Peserta menjadi lebih antusias
mengikuti kegiatan, memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, dan mulai membiasakan
diri untuk membaca serta berdiskusi secara aktif. Faktor pendukung keberhasilan
program antara lain suasana belajar yang menyenangkan, peran aktif relawan, serta
dukungan fasilitas dan media pembelajaran yang menarik. Adapun hambatan yang
ditemui meliputi keterbatasan waktu kegiatan dan perbedaan tingkat pemahaman
antar peserta. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa program Peace Library
berperan signifikan dalam menumbuhkan minat belajar peserta di Desa Lam
Lumpu melalui pendekatan kreatif dan partisipatif yang diterapkan oleh Rumah
Relawan Remaja.

Kata Kunci: Peace Library, Rumah Relawan Remaja, Minat Belajar, Peserta,
Pendidikan Nonformal
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan sangat penting bagi kehidupan manusia karena dengan
pendidikan, kita dapat menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas. Proses
belajar yang ada dalam pendidikan berfungsi sebagai jembatan untuk mendapatkan
pengetahuan yang berguna.t

Belajar menurut Slavin, yang dikutip oleh Muhammad Fathurrohman,
menyatakan bahwa belajar adalah sebuah perubahan yang berlangsung relatif lama
dalam cara seseaorang berperilaku-atau dalam kemampuan berperilakunya yang
merupakan hasil dari pengalaman yang dilakukan secara teratur. Proses belajar
terjadi sebagai hasil dari interaksi antara rangsangan dan respons. Seseorang dapat
dianggap telah belajar jika terdapat perubahan dalam perilaku mereka.?

Belajar merupakan kegiatan yang melibatkan pikiran atau jiwa dan
berlangsung melalui interaksi yang aktif. Ini bisa terjadi dalam bentuk pengetahuan,
pemahaman, keterampilan, atau bahkan sikap.> Mempelajari sesuatu adalah cara
untuk mendapatkan pengetahuan baru dari hal-hal yang sudah ada di dunia. Proses
belajar bisa membawa pergeseran bagi setiap orang yang ingin melanjutkan

pendidikan. Pergeseran ini bukan hanya terlihat dari bertambahnya ilmu, tetapi juga

1 Zainuddin Zamhari, Dwi Noviani, “Perkembangan Pendidikan Di Indonesia,” Morfologi:
Jurnal lImu Pendidikan, Bahasa, Sastra Dan Budaya Vol. 1, no. No. 5 (2023), hal. 7-9.

2 Muhammad Fathurrohman, Belajar Dan Pembelajaran: Konsep Dasar, Inovasi, Dan
Teori (Yogyakarta: Gharudhawaca, 2017), hal. 1-2.

3 Winkle W. S, Psikologi Pengajar (Jakarta: Grasindo, 1996), hal. 53.



berhubungan dengan kemampuan, keahlian, sikap, pemahaman, harga diri, minat,
karakter, dan kemampuan untuk beradaptasi.*

Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar
merupakan usaha seseorang untuk mendapatkan pengetahuan dan keterampilan,
yang kemudian menghasilkan pengalaman dari proses belajar tersebut. Jika
pengalaman ini dilakukan secara berulang, maka bisa menjadi permanen. Dengan
demikian, perubahan yang terjadi tidak hanya terbatas pada keterampilan, sikap,
pemahaman, rasa percaya diri, minat, dan penyesuaian diri.

Proses belajar ditandai dengan munculnya kemampuan baru atau perubahan
yang relatif menetap sebagai hasil dari interaksi individu dengan lingkungan.
Perubahan tersebut tidak hanya dipengaruhi oleh pertumbuhan fisik, tetapi juga
oleh pengalaman dan pengetahuan yang diperoleh. Belajar dipengaruhi oleh
berbagai faktor, seperti rasa ingin tahu, kebutuhan untuk mengembangkan potensi
diri, kemampuan beradaptasi, serta keinginan meningkatkan intelektualitas.
Melalui proses belajar, individu mengalami perubahan dalam perilaku dan
pengalaman yang berdampak pada keterampilan, sikap, pemahaman, minat, dan
penyesuaian diri.

Namun, dalam proses pembelajaran, beberapa faktor yang dapat

mempengaruhi adalah motivasi, sikap, kebiasaan belajar, konsep diri, dan minat.

4 Arif S. Sadiman, Media Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo, 2020), hal. 21.
5 Siti Ma’rifah Setiawan, “Telaah Teoritis: Apa Itu Belajar ?,” Journal Bimbingan Dan
Konseling FKIP UNIPA Vol. 35, no. 1 (2018): 33-34.



Dalam istilah Bahasa, minat menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
berarti kecenderungan kuat seseorang terhadap sesuatu; perhatian; atau kesukaan.®

Minat dapat dipahami sebagai rasa keterikatan, perhatian, atau keikutsertaan
dalam suatu kegiatan karena menyadari betapa pentingnya kegiatan itu. Hal ini
adalah hal yang krusial bagi seseorang untuk menjalankan aktivitas. Tujuannya
adalah agar orang tersebut dapat merealisasikan impiannya. Dengan demikian,
minat dianggap sebagai salah satu elemen dari aspek mental manusia yang dapat
mendorong pencapaian tujuan.’

Minat menurut Djaali, yang dikutip oleh Nurlina Ariani Hrp dan rekan-
rekan, menyatakan bahwa minat merupakan ketertarikan dan kesukaan terhadap
suatu kegiatan atau hal, terjadi tanpa adanya paksaan. Ini berkaitan dengan keadaan
fisik dan mental seseorang yang mendorong individu tersebut untuk melakukan
aktivitas tertentu dengan tujuan untuk meraih apa yang diinginkan.®

Minat tidak hadir langsung saat seseorang dilahirkan, tetapi berkembang
melalui pengalaman belajar yang akan dilakukan individu di masa depan. Rasa
minat pada sesuatu muncul sebagai akibat dari proses belajar serta motivasi untuk
melakukan pembelajaran lebih lanjut. Ini menggambarkan bahwa minat dapat
muncul setelah individu menjalani pengalaman belajar, dan diperkuat oleh adanya

perhatian serta interaksi dalam lingkungan mereka, sehingga minat dapat tumbuh

® Tim Redaksi KBBI PB, Kamus Bahasa Indonesia, Edisi Ke-4 (Jakart: Pusat Bahasa Departement
Pendidikan Nasional, 2008), hal. 33-34.

" Andi Achru, “Pengembangan Minat Belajar Dalam Pembelajaran,” Jurnal Idaarah Vol.
3, no. 2 (2015): hal. 207.

8 Toni Ariani Hrp Nurlina dkk, Buku Ajar Belajar Dan Pembelajaran, Buku Ajar Belajar
Dan Pembelajaran, 2022, hal. 23-26.



dengan baik. Minat bisa dikenali melalui adanya rasa perhatian, motivasi,
kesenangan, kemampuan, dan kesesuaian atau adaptasi.®

Minat dapat diartikan sebagai suatu dorongan yang datang dari dalam diri
seseorang. Hal ini juga mencakup ketertarikan dan perhatian yang spesifik, yang
membuat orang tersebut memilih suatu objek atau aktivitas. Aktivitas atau objek
tersebut memberikan hasil yang positif, baik itu dalam bentuk keuntungan atau
perasaan bahagia, yang pada akhirnya membawa kepuasan bagi individu tersebut.

Berdasarkan berbagai definisi yang telah disebutkan, dapat disimpulkan
bahwa minat adalah ketertarikan individu terhadap sesuatu. Penentuan minat ini
dilakukan dengan cara yang selektif dan sadar akan pentingnya aktivitas tersebut.
Tujuannya adalah untuk membantu mencapai sasaran yang ingin diperoleh di masa
mendatang dan menumbuhkan rasa puas dalam diri individu tersebut.

Minat adalah munculnya perhatian yang kuat terhadap suatu hal, sehingga
dapat menimbulkan perasaan senang dan sikap positif. Beberapa ciri dari minat
antara lain, dapat menghasilkan sikap positif terhadap objek tertentu, menghasilkan
perasaan bahagia dari objek tersebut, dan mengandung rasa penghargaan yang
mendorong seseorang untuk mengejar keinginan tersebut.!

Minat belajar menurut Syaiful Bahri Djamarah, yang dikutip oleh Nisa N ,
dan Heri S. menjelaskan bahwa minat belajar dapat dilihat dari beberapa indikator.

Salah satu indikatornya adalah rasa suka atau senang. Rasa suka ini menciptakan

® lin Soraya, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Masyarakat Jakarta Dalam
Mengakses Fortal Media Jakarta Smart City,” Jurnal Komunikasi Vol. 6, no. 1 (2015): hal. 11.

10 Hera Lestari Mikarsa, Pendidikan Anak SD (Jakarta: Universitas Terbuka, 2007), hal. 3.

11 Tin Soraya, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Masyarakat Jakarta Dalam
Mengakses Fortal Media Jakarta Smart City,” hal. 11-12.



keinginan untuk mengeksplorasi suatu pembelajaran dengan lebih mendalam.
Ketika seseorang memiliki kesadaran terhadap hal ini, ia akan belajar lebih lanjut
tanpa perlu ada dorongan dari orang lain. Dengan cara ini, individu tersebut pun
akan terlibat dalam kegiatan belajar dan memberikan perhatian lebih pada proses
pembelajaran.*2

Kurangnya ketertarikan individu terhadap belajar dapat menghalangi proses
pembelajaran. Terdapat beberapa hal yang bisa menghambat minat belajar, yaitu
faktor dari dalam diri dan luar diri serta cara pendekatan belajar seseorang.'®

Jika minat untuk belajar rendah, maka pembelajaran tidak akan berlangsung
dengan efektif. Ini bisa terlihat dari kurangnya pemahaman dalam materi atau hasil
belajar yang tidak memuaskan, serta minimnya ketertarikan terhadap proses belajar
itu sendiri. Hal ini mengindikasikan bahwa ketika seseorang memiliki ketertarikan
yang tinggi untuk belajar, secara otomatis orang tersebut akan meluangkan lebih
banyak waktu untuk belajar, sehingga pemahamannya menjadi lebih optimal.*

Peran dari minat dalam belajar adalah menggerakkan seseorang untuk
meraih cita-citanya. Selain itu, minat ini berfungsi sebagai motivasi yang kuat untuk
meningkatkan hasil belajar individu dan memberikan kepuasan bagi diri mereka.

Dengan kata lain, minat belajar sangat penting dalam mencapai keberhasilan dalam

12 Heri S Nisa N., S., Heri H., S., “Analisis Minat Belajar Siswa Kelas IV SDN 20 Ampenan
Pada Masa Pandemi COVID-19 Tahun Pelajaran 2021-2022,” Jurnal lImiah Profesi Pendidikan
Vol. 1, no. 2 (2022).

13 Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: PT Grafindo Persada, 2003), him. 132.

4 Fitri Rahayu, “Pengaruh Kemandirian Belajar, Disiplin Dan Lingkungan Belajar
Terhadap Hasil Belajar Siswa,” Jurnal IImu-limu Sosial Vol. 15, no. 2 (2018): him. 214.



pendidikan, sehingga seseorang bisa berusaha lebih keras dan mengoptimalkan
proses belajarnya.t®

Berdasarkan pengamatan awal di Desa Lam Lumpu, Kecamatan Peukan
Bada, Kabupaten Aceh Besar, minat belajar peserta masih tergolong kurang. Hal
ini terlihat dari rendahnya ketertarikan peserta untuk mengikuti kegiatan belajar di
luar sekolah, kurangnya antusiasme dalam aktivitas edukatif, serta kecenderungan
peserta lebih memilih aktivitas non-edukatif dibandingkan kegiatan belajar. Jika
kondisi ini terus dibiarkan, maka dikhawatirkan akan berdampak pada rendahnya
kualitas sumber daya manusia di lingkungan tersebut.

Rendahnya minat belajar tersebut juga diperkuat oleh data referensi
pendidikan dari Kemendikbud, terdapat sejumlah sekolah formal di Kecamatan
Peukan Bada seperti SD, SMP, dan MTs yang aktif terdaftar dalam sistem
pendidikan nasional, tetapi data pendidikan masyarakat (nonformal) belum
terupdate secara teratur di data nasional. Hal ini menunjukkan tantangan dalam
partisipasi pendidikan nonformal di wilayah ini.®

Di tengah kondisi tersebut, Rumah Relawan Remaja di Desa Lam Lumpu
menghadirkan program Peace Library sebagai salah satu upaya untuk
menumbuhkan minat belajar peserta. Program Peace Library tidak hanya berfokus
pada kegiatan membaca, tetapi juga menyediakan berbagai aktivitas pembelajaran

yang kreatif, interaktif, dan menyenangkan, serta didukung oleh relawan yang

15 M Chabib ddk, PBM-PAI Di Sekolah (Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo,
1998), him. 109-110.

16 Kementrian Pendidikan Dasar dan Menengah, “DAFTAR SATUAN PENDIDIKAN
(SEKOLAH) DIKDAS PER KEC. PEUKAN BADA,” 2025,
https://referensi.data.kemendikdasmen.go.id/pendidikan/dikdas/060112/3/jf/5/s1.



berperan sebagai fasilitator belajar tanpa biaya apapun. Program tersebut terbentuk
setelah diperhatikan bahwasanya peserta yang hadir untuk belajar atau sekedar
meminjam buku di komunitas tersebut semakin sedikit, sehingga pengurus
komunitas tersebut menginovasikan program yang berawal hanya untuk membaca
dan meminjam buku menjadi program yang juga menyediakan tempat untuk belajar
sekaligus didampingi oleh relawan dengan konsep belajar yang menyenangkan dan
tidak membosankan.

Meskipun program Peace Library telah berjalan dan menyediakan fasilitas
pembelajaran yang mendukung, belum diketahui secara mendalam bagaimana
dampak program tersebut terhadap minat belajar peserta di Desa Lam Lumpu. Oleh
karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui dampak program
Peace Library pada Rumah Relawan Remaja terhadap minat belajar peserta di Desa
Lam Lumpu, Kabupaten Aceh Besar.

Berdasarkan latar belakang yang sudah tertera di atas peneliti tertarik untuk
meneliti sebuah penelitian yang berjudul “Dampak Program Peace Library Pasa
Rumah Relawan Remaja Terhadap Minat Belajar Peserta di Desa Lam

Lumpu Kabupaten Aceh Besar”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan di atas maka permasalahan penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana program Peace Library pada Rumah Relawan Remaja dalam
menumbuhkan minat belajar peserta di Desa Lam Lumpu Kabupaten Aceh

Besar?



Apa faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar peserta pada program
Peace Library pada komunitas Rumah Relawan Remaja?

Bagaimana dampak program Peace Library pada Komunitas Rumah
Relawan Remaja terhadap minat belajar peserta di Desa Lam Lumpu

Kabupaten Aceh Besar?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telat dikemukakan di atas, yang menjadi

tujuan dalam penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui program Peace Library pada Rumah Relawan Remaja
dalam menumbuhkan minat belajar peserta di Desa Lam Lumpu
Kabupaten Aceh Besar.

Untuk menemukan faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar
peserta pada program Peace Library pada komunitas Rumah Relawan
Remaja.

Untuk menganalisis dampak program Peace Library pada Komunitas
Rumah Relawan Remaja terhadap minat belajar peserta di Desa Lam

Lumpu, Kecamatan Peukan Bada, Kabupaten Aceh Besar.

Adapun signifikasi penulisan penelitian ini bagi penulis adalah untuk

menambah wawasan mengenai dampak Peace Library Rumah Relawan Remaja

terhadap minat belajar peserta di Desa Lam Lumpu Kabupaten Aceh Besar. Selain

itu untuk mengembangkan cara berpikir agar dapat terus berubah semakin meluas

sehingga ketika dalam memecahkan masalah dapat berpikir sesuai dengan data dan

fakta yang ada. Terkhusus mengenai bagaimana dampak dari program Peace



Library pada komunitas Rumah Relawan Remaja ini terhadap minat peserta di Desa
Lam Lumpu Kabupaten Aceh Besar.
D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan keuntungan,

terutama dalam membantu orang lain sebagai bentuk kepedulian terhadap
kemanusiaan, agar dapat mendukung individu yang sangat tertarik untuk belajar.
Terutama pada program studi Bimbingan dan Konseling Islam yang terkait dengan
memberikan arahan dan dukungan melalui program Peace Library di komunitas
Rumah Relawan Remaja untuk para peserta di Desa Lam Lumpu, Kabupaten Aceh
Besar.

2. Manfaat Praktis

Secara praktis, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat

untuk:

a. Peneliti, yang bertujuan untuk menemukan jawaban atas masalah yang
muncul dalam penelitian serta sebagai informasi dalam upaya
meningkatkan profesionalisme di bidang yang ditekuninya.

b. Masyarakat, agar bisa dipakai sebagai pertimbangan dalam membuat
keputusan dan kebijakan demi peningkatan sumber daya manusia di desa.

c. Rumah Relawan Remaja, agar bisa menjadi acuan dalam
mengembangkan keputusan dan kebijakan untuk membantu masyarakat
dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan program-program lain

yang bermanfaat bagi masyarakat.
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d. Pembaca, agar dapat dijpesertaan sumber referensi dan dapat mengambil
beberapa pelajaran untuk saling berbagi serta mencerminkan keadaan
pendidikan di desa.

e. Untuk penelitian mendatang, diharapkan bisa menjadi referensi dan
perbandingan, khususnya pada kajian yang membahas isu yang terkait

dengan masalah ini.

E. Penjelasan Konsep

Agar tidak terjadi salah paham saat membaca skripsi ini, penulis akan
menjelaskan beberapa konsep yang ada dalam judul skripsi, yaitu:

1. Program Peace Library

Istilah perdamaian berasal dari kata dasar damai. Secara etimologis, istilah
ini berasal dari bahasa Inggris yang berarti “peace. ” Kata peace ini sendiri diambil
dari bahasa Anglo-Perancis yaitu ‘“‘pes” dan juga berasal dari bahasa Latin “pax,"
yang memiliki makna kesepakatan, ketenangan atau damai, serta harmonisasi.
Dalam pengertian yang lebih luas, perdamaian atau peace berarti tidak adanya
peperangan, konflik, atau kekerasan.'’ Kata "peace" berarti perdamaian, yang
merujuk pada keadaan di mana tidak ada kekerasan. Ini tidak hanya mencakup
kekerasan yang terjadi secara langsung atau pribadi, tetapi juga mencakup bentuk

kekerasan yang bersifat struktural atau yang terjadi secara tidak langsung.*®

17 Bukhari Muslim, Resolusi Konflik Dalam Masyarakat Melalui Teori Perdamaian
Perspektif Al-Quran (Jakarta Selatan: Publica Indonesia Utama, 2023), him. 98.

18 Jerry Indrawan, Studi Perdamaian Dan Studi Keamanan: Sebuah Kajian Pemikiran
(Surabaya: PT. Jeef Legal Corpora, 2024), him. 9.
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Menurut Galtung, seperti yang diungkapkan oleh Windhu, menjelaskan
bahwa kata perdamaian berarti tidak ada kekerasan yang terstruktur serta
tercapainya keadilan sosial demi menciptakan suasana yang harmonis.
Perpustakaan, atau yang biasa disebut library, berasal dari kata pustaka yang berarti
buku atau kitab. Setelah ditambahkan dengan awalan per dan akhiran an, istilah ini
menjadi perpustakaan, yang merujuk pada kumpulan buku-buku, sekarang dikenal
sebagai koleksi bahan pustaka.?’

Perpustakaan menurut Lasa Hs, yang dikutip oleh- Muh. Anwar dan Fitriani
Jabbar, sebuah perpustakaan dapat didefinisikan sebagai sebuah sistem informasi.
Sistem ini mencakup berbagai aktivitas seperti mengumpulkan, memproses,
menyimpan, melestarikan, menyajikan, dan mendistribusikan informasi.:

Dari penjelasan di atas, kita dapat menyimpulkan bahwa Peace Library
adalah ruang yang bebas dari konflik dan kekerasan. Selain itu, tempat ini
memberikan informasi untuk meningkatkan pengetahuan lewat buku. Peace
Library ini juga berfungsi sebagai lokasi untuk mengumpulkan, mengolah,

melestarikan, menyajikan, dan menyebarkan informasi melalui buku-buku.

19 Johan Galtung, Mencari Solusi Yang Ampuh Bagi Konflik, Dalam Dewi Fortuna Anwar.,
Dkk (Eds), Konflik Kekerasan Internal (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2005), him. 21.

20 Muh. Anwar dan Fitriani Jabbar, Manajemen Perpustakaan Tranformasi Perpustakaan
Menuju Pelayanan Berbasis Digital (Jakarta: Kencana, 2024), him. 20.

2L Muh. Anwar dan Fitriani Jabbar, Manajemen Perpustakaan Tranformasi Perpustakaan
Menuju Pelayanan Berbasis Digital, hal. 20.
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2. Rumah Relawan Remaja

Rumah Relawan Remaja merupakan sebuah komunitas yang fokus pada
perdamaian dan kegiatan kemanusiaan. Komunitas ini terletak di Desa Lam Lumpu,

Kecamatan Peukan Bada, Kabupaten Aceh Besar.??

3. Minat Belajar

Secara linguistik, minat dapat diartikan sebagai ketertarikan yang kuat
terhadap suatu hal. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), definisi dari
kata minat merujuk pada ketertarikan yang mendalam terhadap sesuatu; perhatian;
dan kesenangan.?® Menurut Djaali dalam Intan Maulida Qorry’ Aina menjelaskan
bahwa minat adalah bagaimana seseorang menerima suatu hal yang terhubung
dengan dirinya dan dunia luar. Jika hubungan itu semakin dekat dan kuat, maka
minat yang dimiliki juga akan semakin besar.?*

Berdasarkan KBBI, kata belajar berasal dari ajar, yang berarti petunjuk yang
diberikan kepada individu untuk dipahami. Belajar dapat diartikan sebagai usaha
untuk memahami sesuatu; berusaha untuk mendapatkan pengetahuan (keterampilan
atau keahlian).?

Berdasarkan pendapat M. Sobry Sutikno yang dikutip oleh Darmanawan
Harefa, belajar merupakan suatu usaha yang dilakukan individu untuk mencapai

perubahan. Perubahan ini merupakan hasil dari pengalaman pribadi individu dalam

22 Rumah Relawan Remaja, Mimpi Apa Yang Kamu Punya Untuk Dunia Ini (Banda Aceh:
Rumah Relawan Remaja, 2017), him. 3. 3

23 Tim Redaksi KBBI PB, Kamus Bahasa Indonesia, him. 957.

24 Intan Maulidia & Fianico Sukmana Rozzy, Pengembangan Minat Dan Bakat Anak Usia
Dini (Jawa Timur: CV. Duta Sains Indonesia, 2024), him. 1.

%5 Tim Redaksi KBBI PB, Kamus Bahasa Indonesia, him. 24.
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berinteraksi dengan lingkungan mereka. Dalam konteks ini, perubahan dilakukan
dengan kesadaran (dengan sengaja) dan bertujuan untuk mencapai sesuatu yang
lebih baik dibandingkan sebelumnya.?®

Minat belajar adalah perasaan suka atau ketertarikan terhadap sesuatu, serta
kegiatan belajar yang dilakukan tanpa ada paksaan dari orang lain untuk
melakukannya.?” Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa minat untuk
belajar adalah kecenderungan seseorang terhadap bidang pendidikan tertentu, yang
berfungsi sebagai motivasi di masa depan untuk meraih tujuan yang diinginkan.
Selain itu, hal ini juga dapat membantu seseorang dalam mengubah hidupnya

melalui pengalaman yang didapat dari proses belajar.

4. Peserta
Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), makna kata peserta

adalah seseorang yang berpartisipasi atau yang terlibat.?® Menurut Sukmadinata
menjelaskan bahwa peserta adalah individu yang terlibat dalam proses belajar dan
memiliki kontribusi aktif untuk mencapai tujuan pembelajaran.?® Berdasarkan
penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa peserta adalah individu yang menjadi
anggota dalam suatu kelompok, baik dalam proses belajar maupun dalam aktivitas
tertentu, dan memiliki kontribusi dalam kelompok atau aktivitas tersebut. Dalam
konteks ini, peserta merupakan orang yang berpartisipasi dalam program Peace

Library.

% Darmawan Harefa, Teori Belajar Dan Pembelajaran (Jawa barat: CV. Jejak, anggota
IKAPI, 2023), him. 8.

2 Umi Hanifa dan Ria Yunitasari, “Pengaruh Pembelajaran Daring Terhadap Minat Belajar
Siswa Pada Masa Covid-19,” Jurnal lImu Komunikasi Vol.2, no. 3 (2020): him. 236.

28 Tim Redaksi KBBI PB, Kamus Bahasa Indonesia, him. 1335.

2 N. S. Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2017), him.123.



